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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

E-commerce adalah sebuah alat pemasaran yang digunakan untuk 

berbisnis secara online (Noyce, 2002). Dengan dukungan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), e-commerce menjadi salah satu faktor yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara (Datta, 2011). Di Indonesia sendiri perkembangan 

bisnis e-commerce  atau jual beli online meningkat dengan drastis beberapa tahun 

belakangan. Hal ini didukung oleh Indonesia sebagai salah satu negara dengan 

pengguna internet terbesar di dunia, menduduki posisi ke empat berada dibawah 

negara Jepang (Katadata, 2016).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peringkat Pengguna Internet di Asia  

Sumber : Katadata, 2016 
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Pada era modern sekarang ini aktivitas masyarakat banyak dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi dan internet yang semakin canggih. Hal ini dapat 

dilihat dari perubahan pola berbelanja masyarakat masa kini. Dengan bantuan 

gadget masyarakat dapat berbelanja tanpa harus mendatangi toko fisik. 

Kecenderungan memilih untuk berbelanja secara online mungkin disebabkan oleh 

harga yang ditawarkan lebih murah dibandingkan berbelanja pada toko fisik. 

Selain dari aspek harga, kemungkinan pertimbangan lainnya yaitu berbelanja 

secara online bisa lebih cepat menemukan barang yang dibutuhkan serta lebih 

leluasa membandingkan berbagai produk dengan mudah (Tech in Asia, 2014).  

Pola berbelanja masyarakat masa kini dapat dilihat juga dari hasil survey 

yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) yang 

menunjukkan data perilaku masyarakat ketika menggunakan internet paling 

banyak diakses yaitu online shop yakni sebesar 82,2 juta atau 62% untuk 

berbelanja online.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Data Perilaku Pengguna Internet Indonesia  

Sumber : APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), 2016 
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Melihat peluang pasar yang menjanjikan, maka PT XYZ turut mengambil 

peran sebagai salah satu perusahaan e-commerce yang bergerak khusus di bidang 

ritel kosmetik, skincare serta tools kecantikan lainnya yang dibutuhkan oleh para 

konsumen khususnya wanita. Pola berbelanja secara online seringkali 

menimbulkan rasa khawatir akan keaslian/originalitas produk yang dijual oleh 

online shop.  PT XYZ didirikan dengan tujuan menjawab kekhawatiran para 

konsumen mengenai masalah keaslian produk khususnya kosmetik. PT XYZ 

menjunjung tinggi keaslian produk serta kepuasan konsumen atas produk yang 

mereka pasarkan secara online. 

Visi PT XYZ yaitu menjadi situs berbelanja produk kecantikan secara 

online  yang terpercaya dan terlengkap di Indonesia. Dimulai dengan menjalin 

kerjasama brand partner resmi lebih dari 1000 brand dan 3000 produk, serta 

memiliki perjanjian resmi penjualan ekslusif dengan beragam brand premium 

internasional. Selain menjual produk-produk dari brand terkenal, PT XYZ 

memiliki beberapa unit usaha diantaranya Beauty Clique, Beautylink, dan Beauty 

Journal.  

Untuk melakukan semua aktivitas bisnis dan mencapai goals  perusahaan 

tentunya membutuhkan dukungan dari sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya untuk membantu proses berjalannya bisnis dengan profit yang terus 

meningkat. Kondisi lingkungan kerja saat ini membuat perusahaan berusaha untuk 

menemukan cara yang ampuh agar dapat mempertahankan talent yang mereka 

miliki guna mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan.  
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Perceived Organizational Support (POS) adalah sebuah 

kepedulian/perhatian yang ditunjukkan perusahaan kepada karyawannya serta 

menghargai kontribusi mereka dalam perusahaan. Perceived organizational 

support yang dirasakan oleh karyawan akan membantu meningkatkan 

produktifitas serta kontribusi karyawan sehingga diharapkan mereka akan 

semakin engaged dengan perusahaan (Nazir, 2017). Sementara itu, penelitian 

sebelumnya oleh Kanten & Ulker (2012) mengemukakan bahwa perceived 

organizational support (POS) yang dirasakan karyawan tidak hanya dari satu 

faktor melainkan terdiri dari 2 faktor yaitu management support (dukungan 

manajerial) dan juga supervisor support (dukungan supervisor/atasan). Oleh sebab 

itu dapat dikatakan bahwa perceived organizational support (POS) memiliki 

peran yang besar dalam suatu perusahaan karena telah mencakup faktor-faktor 

penting yang ada di dalam perusahaan.  

Selain itu, menurut Kurtessis (2015), perceived organizational support 

(POS) karyawan yang tinggi akan menimbulkan rasa percaya kepada organisasi, 

sehingga kepercayaan ini menimbulkan keberanian bagi karyawan dalam 

menghadapi resiko-resiko pekerjaan tanpa rasa takut. Perceived organizational 

support (POS) yang tinggi menimbulkan rasa kewajiban karyawan yang lebih 

besar terhadap goals perusahaan, affective commitment yang tinggi serta harapan 

yang besar bahwa setiap performance yang baik akan dihargai.  

Dari hasil observasi dan in depth interview dengan beberapa karyawan di 

perusahaan PT XYZ, menurut mereka POS yang dirasakan masih kurang salah 

satunya mengenai tanggapan supervisor dan perusahaan atas pengajuan program 
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training yang cenderung lama dalam menunggu persetujuan. Hal ini mungkin 

menyebabkan karyawan berasumsi bahwa perusahaan kurang menyetujui program 

pengembangan bagi karyawannya.  

Employee engagement berarti secara psikologi terlibat, terhubung, dan 

berkomitmen untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Ibrahim & Al Falasi, 2014). 

Seorang karyawan yang terlibat sadar akan konteks bisnis, dan bekerja dengan 

orang lain untuk memperbaiki performance demi keuntungan organisasi 

(Robinson, D., Perryman, S. and Hayday, S. 2004).   

Dalam hal ini, beberapa karyawan PT XYZ merasa tidak engage dengan 

perusahaan karena mereka merasa kurang berkembang di perusahaan baik dalam 

promosi jabatan dan juga program-program pengembangan lainnya  Employee 

engagement perlu diperhatikan karena ketika karyawan dalam perusahaan telah 

engaged maka selanjutnya diharapkan timbul komitmen karyawan terhadap 

perusahaan tersebut (Schaufeli & Bakker, 2004). 

 Organizational commitment adalah tingkat keterlibatan dan identifikasi 

karyawan dengan organisasi/perusahaan tempat dia bekerja (O’Reilly & Chatman, 

1986, dalam Devece, Marques and Alguacil, 2015). Ada 3 bentuk organizational 

commitment diantaranya affective commitment, normative commitment dan 

continuance commitment (Thomsen et al., 2016). Meyer & Allen (1990) 

mengatakan affective commitment adalah perasaan emosional atau perasaan cinta 

seseorang terhadap perusahaannya. Sementara normative commitment ketika 

seorang karyawan percaya akan nilai loyalitas sehingga merasa sebuah kewajiban 

untuk tetap tinggal dalam perusahaan tempat bekerja (Allen & Meyer, 1990). 
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Continuance commitment merupakan kesadaran karyawan akan sebuah cost 

opportunity yang akan hilang apabila meninggalkan perusahaan saat ini (Allen & 

Meyer, 1990). 

Berdasarkan hasil in depth interview penulis dengan karyawan bagian 

operasional, mereka mengatakan bahwa mereka sudah memiliki niat untuk resign 

namun masih menunggu saat yang tepat sambil menunggu offering dari 

perusahaan lain. Menurut mereka keinginan untuk resign disebabkan oleh 

beberapa hal yang kurang transparan dalam perusahaan dan hal tersebut 

mengganggu pikiran mereka dalam melakukan pekerjaan.  

Setiap perusahaan perlu menjaga komitmen karyawan untuk menekan 

angka turnover serta memaksimalkan employee performance di dalam perusahaan 

(Dessler, 2008. p.361). Employee performance merupakan salah satu peran yang 

juga penting karena mendukung dan mempengaruhi kesuksesan suatu 

organisasi/perusahaan. Employee performance menunjukkan hasil baik financial 

maupun non-financial yang berpengaruh secara langsung pada performance dan 

keberhasilan suatu organisasi/perusahaan (Annitha J, 2013).   

Fenomena lain yang juga penulis amati dari perusahaan, peneliti 

mendapati employee performance yang kurang baik. Hal ini dilihat dari kejadian 

salah kirim barang kepada konsumen yang mungkin disebabkan oleh kurangnya 

komunikasi atau koordinasi antara admin dengan divisi operasional. Selain itu 

ketepatan waktu hadir di kantor pada jam kerja yang telah disepakati juga masih 

terlihat kurang. Beberapa karyawan yang datang terlambat  30 menit – 40 menit 

dari waktu masuk yang ditetapkan. Begitu juga pada jam istirahat sering terlihat 
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karyawan yang kembali setelah makan siang melebihi jam yang telah ditentukan. 

Disiplin waktu akan menentukan seberapa efektif & efisien sebuah perusahaan 

beroperasi setiap harinya dan mungkin akan memberikan dampak terhadap 

performance perusahaan kedepannya.  

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas, menjadi latar belakang peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Perceived 

Organizational Support terhadap Employee Engagement serta implikasinya 

pada Affective Commitment dan Employee Performance: Telaah pada 

Karyawan PT XYZ”.  

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap 

Employee Engagement pada karyawan PT XYZ? 

2. Apakah Employee Engagement berpengaruh positif terhadap Affective 

Commitment pada karyawan PT XYZ? 

3. Apakah Employee Engagement berpengaruh positif terhadap Employee 

Performance pada karyawan PT XYZ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

1. Mengetahui bagaimana pengaruh Perceived Organizational Support 

terhadap Employee Engagement pada karyawan PT XYZ. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh Employee Engagement terhadap 

Affective Commitment pada karyawan PT XYZ. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh Employee Engagement terhadap 

Employee Performance pada karyawan PT XYZ. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi yang tepat, 

sehingga bermanfaat bagi pembaca. Dengan penelitian ini penulis berharap 

pembaca akan mendapatkan informasi yang baru mengenai pengaruh 

perceived organizational support terhadap affective commitment dan employee 

performance dengan employee engagement sebagai variabel intervening. 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

Penulis berharap penelitian ini membuat penulis menjadi lebih 

memahami pengaruh perceived organizational support terhadap affective 

commitment dan employee performance dengan employee engagement 

sebagai variabel intervening dalam perusahaan serta seberapa pentingnya 

ketiga variabel yang diteliti dalam sebuah perusahaan.  
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1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Penulis berharap bahwa penelitian ini membuat perusahaan yang 

menjadi objek penelitian memahami pengaruh perceived organizational 

support terhadap affective commitment dan employee performance dengan 

employee engagement sebagai variabel intervening dan agar menjadi 

masukkan bagi perusahaan demi semakin meningkatkan performance 

perusahaan dalam menghadapi persaingan.  

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi  

Penulisan skripsi ini terbagi dalam 5 bab, dimana setiap bab memiliki fungsi 

masing-masing namun memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya sehingga 

membuat skripsi yang disusun ini menjadi jelas dan lengkap. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

BAB I : Pendahuluan  

Bab ini akan berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika dalam 

penulisan penelitian. 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini akan membahas teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 

yang merupakan landasan teori utama penulis dalam melakukan penelitian. Teori 

ini dari penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. 
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BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini akan berisi mengenai penjelasan mengenai kerangka penelitian 

yang menjadi metode dalam melakukan penelitian. Kerangka penelitian yang 

dimaksudkan seperti metode penelitian, pengumpulan data yang akan digunakan 

dan metode dalam pemilihan sample yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : Analisis dan Pembahasan 

Bab ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian dan akan dianalisis 

sehingga penulis akan mendapat hasil dari pengujian. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Peneliti juga akan memberikan beberapa saran jika diperlukan untuk menjadikan 

penelitian berikutnya lebih baik lagi.  
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